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Abstrak: Pendidikan merupakan hak yang dimiliki oleh setiap warga negara, bahkan anak yang
berkebutuhan khusus pun sudah diatur pendidikannya oleh negara. Berdasarkan undang-undang
tersebut anak akan mendapatkan pendidikan yang bermutu dengan cara belajar, membaca merupakan
proses dalam belajar. Bagi anak-anak yang menyandang disleksia tentunya akan kesulitan
menjalankan proses ini, dimana anak disleksia sulit untuk mengenal huruf, angka dan tanda baca
disebabkan gangguan neurologis pada sistem sarafnya. Oleh karena itu dibutuhkan model
pembelajaran yang efektif untuk membantu proses belajar anak disleksia dalam membaca. Tujuan
review artikel ini adalah untuk mengkaji artikel ilmiah yang membahas metode pembelajaran yang
efektif bagi anak disleksia. Metode yang digunakan adalah metode kajian pustaka dengan sumber
referensi diperoleh dari program Publish or Perish 7 yang terindeks google scholar. Kriteria artikel yang
digunakan sebagai referensi adalah jurnal yang dipublikasikan 5 tahun terakhir dari tahun 2017-2021.
Hasil dari review artikel yang dipilih menyatakan bahwa metode multisensori dapat diterapkan
sebagai metode pembelajaran bagi anak yang menyandang disleksia, dengan mengoptimalkan seluruh
fungsi sensorik yang dimiliki anak yaitu visual, auditori, kinestetik, dan taktil. Penerapan metode
multisensori dianggap efektif untuk membantu anak disleksia dalam proses belajar khususnya
membaca dan menulis, dengan demikian diharapkan metode ini dapat meningkatkan prestasi belajar
bagi anak disleksia.

Kata kuneci: disleksia; metode pembelajaran; multisensori

Multisensory Learning Model for Dyslexic Children,
Effective?: Systematic Literature Review

Abstract: Education is a right that every citizen has, even children with special needs have their education
regulated by the state. Based on the law children will get a quality education by learning, reading is a
process in learning. For children with dyslexia, of course, it will be difficult to carry out this process, where
dyslexic children find it difficult to recognize letters, numbers, and punctuation marks due to neurological
disorders in their nervous system. Therefore, an effective learning model is needed to help the learning
process of dyslexic children in reading. The purpose of this article review is to examine scientific articles
that discuss effective learning methods for dyslexic children. The method used is a literature review method
with reference sources obtained from the Publish or Perish 7 program which is indexed by Google Scholar.
The criteria for articles used as references are journals published in the last 5 years from 2017-2021. The
results of the selected review articles state that the multisensory method can be applied as a learning
method for children with dyslexia, by optimizing all sensory functions possessed by children, that is visual,
auditory, kinesthetic, and tactile. The application of the multisensory method is considered effective to help
dyslexic children in the learning process, especially reading and writing, thus it is hoped that this method
can improve learning achievement for dyslexic children.

Keywords: dyslexia; learning methods; multisensory.

1. Pendahuluan negara yang mengalami kelainan fisik,

Pendidikan merupakan suatu hak yang
dimiliki oleh seluruh warga negara Indonesia
yang tertuang dalam undang-undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003, mengenai
sistem pendidikan nasional bab IV pasal 5.
Bahkan dijelaskan lebih lanjut bahwa warga

Hak Cipta ©2022 Faruqg, Wiwien Dinar Pratisti
Lisensi: CC BY 4.0 internasional

emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial
berhak juga mengenyam pendidikan khusus
(Undang-Undang Republik Indonesia, 2003),
berdasarkan aturan tersebut setiap warga negara
memiliki hak sama untuk menjadi peserta didik
yang berwawasan dan berpengetahuan luas.
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Cara siswa untuk memperoleh wawasan dan
pengetahuan adalah dengan belajar, membaca
merupakan bagian dari proses belajar. Anak yang
memiliki kemampuan membaca akan mudah
memproses materi pelajaran (Zulhendri &
Warmansyah, 2020) karena keterampilan
membaca menjadi tolak ukur keberhasilan anak
dalam proses belajar (Rahmatika, Hartati, &
Yetti, 2019). Selain itu manfaat yang didapatkan
dari membaca adalah siswa bisa memahami
informasi yang telah diterima, dengan demikian
informasi tersebut akan menjadi bekal ilmu
pengetahuan bagi siswa (Patiung, 2016).

Berbagai cara yang telah dijalankan untuk
membantu siswa dalam memperoleh proses
belajar yang baik, namun demikian terdapat
permasalahan yang sangat berat yang dirasakan
oleh anak-anak yang menyandang gangguan
belajar spesifik. Anak yang mengalami gangguan
secara neurologis dan memiliki prestasi akademik
jauh dibawah kemampuan yang anak miliki
merupakan ciri-ciri dari gangguan belajar spesifik
(American  Psychiatric ~ Association, 2013;
Kristiana & Widayanti, 2016). Riwayat keluarga
yang mengalami kesulitan dalam membaca dan
orang tua yang kurang memiliki keterampilan
literasi akan berdampak pada keturunannya
kelak dalam hal literasi atau gangguan belajar
spesifik yang ditunjukkan peran gabungan faktor
genetik dan lingkungan (American Psychiatric
Association, 2013).

Secara spesifik lagi anak-anak yang
mengalami permasalahan dalam belajar tertentu
yaitu belajar membaca masuk kategori disleksia
(Loeziana, 2017). Disleksia adalah salah satu
bentuk umum ketidakmampuan belajar atau
anak yang mengalami kesulitan dalam membaca
(Witzel & Mize, 2018). Disleksia merupakan
permasalahan anak dalam hal kesulitan
membaca yang disebabkan adanya gangguan
yang berpusat pada sistem saraf sehingga anak
mengalami kesulitan mengenali huruf (Dewi,
2020; Loeziana, 2017; Siregar et al., 2019),
angka (Dewi, 2020; Siregar et al., 2019) dan
tanda baca (Dewi, 2020; Hafni et al., 2020) yang
mengakibatkan sulit membaca, mengeja (Hafni
et al., 2020; Loeziana, 2017), dan menulis
(Loeziana, 2017). Secara umum disleksia terbagi
menjadi dua tipe yaitu disleksia auditori dan
disleksia visual (Widyorini & Maria van Tiel,
2017). Terdapat karakteristik anak yang
mengalami yang mengalami disleksia 1)
mengalami hambatan dalam mengeja, 2) kurang
mampu objektivasi dan decoding saat proses
membaca, 3) mengalami permasalahan dalam
pemaknaan Bahasa yang tergolong parah, 4)
kesulitan menggambarkan bunyi Bahasa
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(fonem), 5) melakukan pengejaan pada setiap
pelajaran, 6) sekedar memperhatikan kata per
kata, 7) keterlambatan perkembangan pada
kemampuan analisis sintesis, 8) tidak
memperhatikan intonasi dan tanda baca saat
proses membaca, 9) memiliki masalah pada
pengejaan kata, 10) memiliki masalah pada
simbol yang berdampak pada reproduksi Bahasa
(Widyorini & Maria van Tiel, 2017).

Pentingnya pendeteksian anak sejak dini
untuk mengetahui anak mengalami
permasalahan tertentu, bagi orang tua dan guru
harus memiliki respon cepat pada anak yang
mengalami hambatan pada proses belajarnya,
khususnya bermasalah pada membaca. Orang tua
dan guru harus memperhatikan anak saat proses
belajar berlangsung, jika sesuai dengan
karakteristik anak dengan gangguan disleksia
sebaiknya harus waspada dan melakukan tes
lebih  lanjut.  Beberapa  peneliti telah
mengembangkan alat tes (Sariwati, 2019;
Wibowo & Azwar, 2019) untuk mendeteksi dini
gangguan disleksia pada anak.

Anak dengan kategori disleksia tidak dapat
menyerap pelajaran secara lancar, sehingga hasil
belajarnya menjadi rendah, yang sangat
mempengaruhi standar penilaian dari satuan
pengajaran yang sudah ditetapkan (Supena &
Dewi, 2021) dengan demikian rumusan masalah
pada tulisan ini adalah metode apa yang tepat
untuk diterapkan pada anak disleksia dan
bagaimana proses penerapan metode tersebut
dalam proses belajar anak disleksia. Sedangkan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
artikel ilmiah yang membahas metode
pembelajaran yang efektif dan penerapannya
pada proses belajar anak disleksia. Sehingga
dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang
tepat untuk anak disleksia, dengan demikian
anak yang menyandang disleksia mendapatkan
manfaat agar bisa mengoptimalkan
kemampuannya dengan baik dan mendapatkan
hasil belajar yang memuaskan.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode literature review menggunakan
konsep PRISMA (Moher et al., 2009) dengan
tahapan: (1) tahap identifikasi artikel, tahapan
ini dilakukan untuk mengidentifikasi artikel
jurnal terdahulu, proses identifikasi
menggunakan bantuan software publish or perish
dengan database google scholar; (2) tahap
penyaringan artikel, tahap ini artikel disaring
dengan kata kunci "dyslexia", "learning model" dan
"dyslexia education" yang diterbitkan 5 tahun
terakhir dari tahun 2017 hingga 2021 dengan
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hasil penelusuran terdapat 100 jurnal; (3) tahap
kelayakan artikel, berdasarkan tujuan penelitian
ini, terdapat 11 jurnal yang membahas metode
pembelajaran bagi anak disleksia; dan (4)
memasukan artikel yang sesuai, pada tahap
terakhir telah dipilih 7 jurnal untuk dianalisis
yang membahas metode multisensori yang
dianggap efektif meningkatkan kemampuan
membaca pada anak disleksia.
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pencarian artikel jurnal terkait
efektivitas metode pembelajaran pada anak
disleksia didapat 7 artikel jurnal yang sesuai
dengan topik penelitian. Review artikel jurnal
tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel Review

No Peneliti Subjek Met(.)c!e Metode Pembelajaran Efektif
Penelitian

1  (Supena & Siswa SD Kualitatif Metode multisensori dapat membantu siswa
Dewi, 2021) disleksia guna meningkatkan hasil belajar.

2 (Komalasari, Siswa SD Eksperimen Metode multisensori mampu meningkatkan
2017) kelas 2 kemampuan membaca siswa disleksia yang

ditunjukan dengan jumlah pengenalan kata
yang meningkat, peningkatan terhadap waktu
anak dalam membaca, serta banyaknya jumlah
kata per menit yang dibaca anak.

3  (Primasari & Siswa SD Kualitatif Metode multisensori dapat membantu
Supena, 2021) peningkatan kemampuan membaca bagi siswa

disleksia.

4 (Hafnietal., Siswa PTK Metode multisensori dapat meningkatkan
2020) Sekolah kemampuan siswa disleksia dalam hal baca

Khusus tulis alquran. Proses metode ini melibatkan dan

Taruna Al- mengaktifkan seluruh indra dan konsentrasi

Quran anak, dengan mengoptimalkan penglihatan,
pendengaran, perabaan, dan pergerakan.

5 (Zamani Siswa SD Eksperimen Metode pelatihan multisensori Fernald dan
Behbahani et pelatihan  permainan  komputer  dapat
al., 2021) mengurangi disleksia siswa dalam hal

ketidakmampuannya pada proses belajar dan
pelatihan multisensori Fernald dinilai lebih
efektif.

6 (Dibazar & 45 siswa SD  Eksperimen Metode multisensori pelatihan Farnood dan
Panahali, Everton dapat menurunkan angka disleksia
2020) pada siswa. Pelatihan Farnood memiliki efek

yang lebih besar pada disleksia daripada
Everton. Oleh karena itu, pertimbangan
metode Fernald dan Everton merupakan
metode yang dapat direkomendasikan untuk
anak yang mengalami disleksia.

7 (Cahyana et 5 pengasuh Model Metode multisensori yang digunakan dalam
al., 2021) anak disleksia Pengembanga aplikasi Leady telah terintegrasi dengan baik

n perangkat
lunak

dan dapat membantu siswa disleksia untuk
belajar membaca.
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Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dilakukan metode pembelajaran yang efektif
untuk diterapkan kepada anak yang menyandang
disleksia adalah metode multisensori. Metode

multisensori  dinilai secara efektif dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis anak disleksia, dengan jumlah

pengenalan kata yang meningkat, peningkatan
terhadap waktu anak dalam membaca, serta
banyaknya jumlah kata per menit yang dibaca
anak. Metode multisensori ini mengaktifkan
seluruh sensor tubuh anak dan membutuhkan
konsentrasi penuh  berupa  penglihatan,
pendengaran, perabaan, dan pergerakan. Oleh
karena itu jika siswa disleksia mengoptimalkan
kemampuannya pada proses belajar
menggunakan metode multisensori, siswa
mendapatkan hasil belajar yang baik.

Metode multisensori bagi anak disleksia

Metode multisensori merupakan suatu
metode yang memaksimalkan penggunaan fungsi
sensorik dalam proses pengenalan konsep
pembelajaran, sebagai peningkatan pemahaman
individu dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Basam & Sulfasyah, 2018; Hafni et
al., 2020; Komalasari, 2017; Mediana
Simanjuntak et al., 2020; Supena & Dewi, 2021).
Dasar dari pembelajaran multisensori ini dengan
asumsi bahwa anak akan belajar secara baik jika
penyajian materi pelajaran disajikan dengan
modalitas atau fungsi sensorik yang anak miliki
(Siregar et al.,, 2019). Fungsi sensorik yang
digunakan adalah Sensori visual (mata), sensori
auditori (telinga), sensori kinestetik (gerakan
tangan), dan sensori taktil (sentuhan) (Mediana
Simanjuntak et al., 2020; Siregar et al., 2019;
Zulhendri & Warmansyah, 2020)

Secara garis besar pelaksanaan metode
multisensori ini adalah: anak belajar kata dengan
memperhatikan setiap huruf, mendengar bunyi
huruf dari guru, membuat bentuk huruf dengan
jari tangan, dan menulis kata yang yang
dipelajari dengan memasukan indra visual,
auditif, kinestetik, dan taktil secara padu (Basam
& Sulfasyah, 2018). Dijelaskan lebih lanjut
bahwa proses pelaksanaan metode multisensori
ini diperlukan alat bantu (media) yang berupa
tulisan cetak atau kartu kata, (Basam &
Sulfasyah, 2018), kartu huruf (Safetyani et al.,
2019), huruf timbul, (Komalasari, 2017;
Safetyani et al., 2019) seperti lilin mainan
(Komalasari, 2017) atau media lain yang
memiliki sifat dapat disentuh oleh anak (Basam
& Sulfasyah, 2018) yang dibagikan kepada siswa
(Safetyani et al., 2019).
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Secara  teknis, pelaksanaan  metode
multisensori  ini bisa  digunakan untuk
memperkenalkan huruf dan kata kepada anak
disleksia. Metode multisensori bagi anak disleksia
untuk memperkenalkan huruf dengan tahapan:
1) Sensori visual (mata) yaitu dengan stimulus
kartu huruf dan kartu gambar yang dilihat oleh
anak, 2) Auditori (telinga) yaitu dengan suara
bunyi huruf dan nyanyian yang diajarkan kepada
anak, dan 3) Kinestetik-taktil (gerakan tangan)
yaitu dengan gerakan tangan membentuk huruf
di udara serta rabaan jari anak pada kayu huruf,
(Basam & Sulfasyah, 2018; Komalasari, 2017,
Mediana Simanjuntak et al., 2020), kartu huruf,
huruf timbul, (Safetyani et al., 2019) dan alat
bantu lain yang sifatnya dapat disentuh oleh anak
(Basam & Sulfasyah, 2018).

Selain itu, anak dapat diperkenalkan huruf
dengan metode multisensori dengan tahapan
sebagai berikut: 1) tahap visual, tahap ini
menggunakan kartu yang berisi huruf yang
dibagikan kepada masing-masing anak, anak
akan memperhatikan kartu huruf berdasarkan
bentuk huruf, 2) tahap auditori, pengucapan
huruf yang telah dibagikan akan ditirukan oleh
anak, 3) tahap taktil, tahap ini anak menelusuri
huruf berdasarkan bentuk yang tergambarkan
dalam kartu sampai anak memahami cara
penulisan huruf, 4) tahap kinestetik, anak akan
menulis bentuk huruf berdasarkan pengalaman
yang sudah dilakukan sebelmunya (Basam &
Sulfasyah, 2018), tahapan  akhir  ini
membutuhkan ingatan anak berdasarkan huruf
yang dilihat, bunyi huruf yang didengar, dan
bentuk huruf yang diraba.

Proses memperkenalkan suku kata bisa juga
dengan tahapan sebagai berikut: 1) Siswa
menyusun huruf yang telah dibagikan menjadi
susunan kata, 2) rangsangan visual yang
diberikan oleh guru dapat membantu siswa lebih
cepat seperti menulis kata di papan tulis, 3) guru
mengucapkan bunyi kata yang diikuti oleh siswa
dan dilakukan secara berulang-ulang untuk
merangsang sensori auditori, dan 4) siswa
menggunakan huruf yang timbul untuk
merangsang sensori taktil (Komalasari, 2017).

Efektivitas metode multisensori sebagai
model pendidikan anak disleksia
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, metode multisensori secara efektif
dapat membantu proses belajar anak disleksia di
sekolah (Cahyana et al., 2021; Dibazar &
Panahali, 2020; Hossein khanzadeh et al., 2020;
Komalasari, 2017; Primasari & Supena, 2021;
Supena & Dewi, 2021; Zamani Behbahani et al.,
2021), bahkan metode ini efektif diterapkan
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diterapkan di sekolah khusus Alqur'an untuk
meningkatkan baca tulis Alquran bagi anak
disleksia (Hafni et al., 2020).

Pada pembahasan diatas telah disinggung
beberapa alat bantu media yang dapat digunakan
dalam proses penerapan metode multisensori.
Media merupakan alat bantu belajar yang dapat
melibatkan semua peran sensori yang dimiliki
anak dan juga dibantu peran teman sekelas untuk
menyelesaikan aktivitas belajar bagi anak
disleksia (Supena & Dewi, 2021). Alat bantu
berupa media memiliki peran yang penting pada
proses pembelajaran berlangsung, media dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian
informasi secara terarah dan efektif (Supena &
Dewi, 2021).

Pada perkembangannya, metode
multisensori dapat dikembangkan dalam bidang
teknologi yang berbasis aplikasi komputer
(Siregar et al., 2019; Supena & Dewi, 2021) agar
anak mudah menyerap informasi dalam proses
belajarnya (Supena & Dewi, 2021). Sehingga
untuk memaksimalkan fungsi media (Supena &
Dewi, 2021) yang melibatkan modalitas alat
indra anak (Basam & Sulfasyah, 2018) pada
proses belajar akan menjadi bervariasi yang
membutuhkan inovasi dan kreativitas guru untuk
mengoptimalkan fungsi sensori anak sehingga
dapat merangsang anak yang merasakan
kesulitan pada proses belajar agar dapat
termotivasi kembali (Supena & Dewi, 2021),
dengan pendekatan yang sesuai siswa akan
mendapatkan kesempatan lebih banyak dalam
mengoptimalkan potensi yang dimiliki (Basam &
Sulfasyah, 2018).

4. Simpulan dan Saran

Metode multisensori dapat diterapkan
sebagai metode pembelajaran bagi anak yang
menyandang disleksia, dengan mengoptimalkan
seluruh fungsi sensorik yang dimiliki anak yaitu
visual, auditori, kinestetik, dan taktil. Alat bantu
yang digunakan berupa lilin, kartu cetak, huruf
timbul, atau media yang bisa disentuh anak
secara langsung. Penerapan metode multisensori
dianggap efektif untuk membantu anak disleksia
dalam proses belajar khususnya membaca dan
menulis, dengan demikian diharapkan metode
multisensori dapat meningkatkan prestasi belajar
bagi anak disleksia.

Artikel ini masih perlu didukung dengan
hasil penelitian yang terbaru mengenai metode
multisensori khususnya penerapannya pada
pembelajaran daring yang telah berlangsung
selama masa pandemi COVID-19, sehingga
diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar bisa
mengangkat variabel tersebut untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.
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